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ABSTRAK
Auwldhani, Anggun. R (17043095/2017). Pengaruh Persepsi, Pengetahuan
Akuntansi Syariah, dan Religiusitas terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah
Pembimbing : Dian Fitria Handayani, SE., M.Sc
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak perhitungan
Syariah, implikasi dan pengetahuan terhadap kepentingan profesional di lembaga
keuangan Syariah. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer.
Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada
100 responden. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini adalah (1) persepsi (2) pengetahuan akuntansi syariah (3)
religiusitas terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di lembaga
keuangan syariah.
Kata Kunci : minat; pengetahuan akuntansi syariah; persepsi; relgiusitas
The purpose of this study is to explore the impact of Shariah calculations,
implications and knowledge on professional interests in Shariah financial
institutions. The sample in this study is students who have taken sharia accounting
courses. The type of research used in this study is quantitative approach using
primary data. Primary data was obtained by distributing questionnaire directly to
100 respondents. The data was the analyzed using multiple linear regression

techniques. The results of this study are (1) perception (2) Sharia accounting



knowledge (3) religiosity on the interest of accounting students for a career in
Sharia financial institutions.

Keywords : interest; perception; sharia accounting knowledge; religiosity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan bisnis syariah saat ini menjadikan tingginya
permintaan terhadap mahasiswa yang memahami bidang bisnis syariah ini
membuka banyak lowongan pekerjaan yang berhubungan dengan bisnis syariah.
Tingginya permintaan dan lowongan pekerjaan harus diiringi dengan lulusan
sarjana yang kompeten di bidang syariah. Oleh karena itu, banyak universitas saat

ini menyediakan jurusan dan mata kuliah bertemakan akuntansi syariah.

Setiap perguruan tinggi perlu memperhatikan lulusan yang dihasilkan, agar
daya serap di pasar kerja tinggi. Penyelenggara pendidikan di universitas harus
mampu memberikan kajian materi perkuliahan yang sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja dan dunia bisnis saat ini dan tak melupakan etika serta sikap terpuji

dalam kurikulum, salah satunya adalah mata kuliah Akuntansi Syariah.

Setiap mahasiswa, tentunya memiliki minat dan keinginan untuk melanjutkan
pekerjaan dan berkarir sesuai dengan bidang keahlian dan profesi yang
diinginkan. Perencanaan karir setiap mahasiswa tentunya harus ada minat dalam
bidang tersebut. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2020, market share
perbankan syariah di Indonesia masih berada pada angka 6,51%. Dibandingkan
dengan market share perbankan konvensional yang mencapai angka 93,49%.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah masih jauh tertinggal



dibandingkan perbankan konvensional. Melihat fenomena tersebut, Indonesia
membutuhkan tenaga kerja yang profesional pada lembaga keuangan syariah, agar
mampu menghasilkan angka market share yang lebih besar dibandingkani
perbankan konvensional karena Indonesia memiliki jumlah penduduk yang
mayoritas memeluk agama Islam. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan dukungan tenaga kerja yang profesional dan kompeten di bidangnya.
Konsep keunggulan SDM tersebut meliputi pola pikir (mindset), kompetensi
(kemampuan, keahlian, keterampilan), karakter sshidig, amanah (integritas),

fatanah (profesional), tabligh (komunikasi), Trimulato (2018).

Perkembangan pesat terjadi dalam kegiatan usaha dan lembaga keuangan
yang berbasis syariah. Lembaga keuangan telah meningkatkan volume dan nilai
transaksi berbasis syariah yang tentunya meningkatkan kebutuhan terhadap
akuntansi syariah. Selanjutnya perkembangan pemikiran mengenai akuntansi
syariah juga semakin berkembang, hal ini ditandai dengan makin diterimanya

prinsip transaksi syariah di dunia internasional.

Peran mata kuliah akuntansi syariah memang sangat penting dalam
menyiapkan lulusan mahasiswa akuntansi agar mengenal dan memahami prinsip
dan sistem berbasis syariah (Sutrisna dan Muklis, 2016). Dari definisi diatas,
sektor bisnis syariah membutuhkan tenaga kerja yang membuka lowongan
pekerjaan bagi sarjana akuntansi. Banyak entitas syariah mencari fresh graduate

untuk berpartisipasi dalam pengembangan perusahaan.



Pemilihan karir bagi mahasiswa akuntansi yang sesuai dengan minat dan
bakat adalah tahap awal dari pembentukan Karir. Setelah berhasil menyelesaikan
kuliahnya, pilihan karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi
akuntansi saja, banyak pilihan profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung
faktor-faktor yang melatar belakanginya (Widyasari, 2010). Pilihan Karir
mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti persepsi,

pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas.

Persepsi mahasiswa adalah suatu proses dimana mahasiswa mengartikan,
menerima, memberi pendapat, menguji, serta mengevaluasi suatu data dari hasil
panca indera. Persepsi mahasiswa terbentuk dalam aktivitas pembelajaran di kelas
baik persepsi terhadap materi, teknik, maupun media pembelajaran yang
digunakan (Darmaji, et. al, 2019). Berdasarkan teori yang dipakai dalam
penelitian ini, persepsi cenderung terpengaruh dari orang sekitar dalam kehidupan
sehari-hari. Apabila memiliki pemikiran atau persepsi tentang karir di bidang
syariah maka mahasiswa tersebut akan berperilaku sesuai dengan apa yang
diharapkan. Berdasarkan persepsi yang baik tentunya akan memunculkan

tingginya minat mahasiswa berkarir di bidang syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya, 2016), menunjukkan bahwa persepsi
mendukung pilihan karir di bidang pajak, dan menjelaskan bahwa perspektif
dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam harapan mereka. Berbeda dengan
penelitian (Setyawati, 2015) menemukan bahwa persepsi tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap minat siswa untuk bekerja dalam sistem perbankan Islam.



Akuntansi syariah didefinsikan sebagai proses akuntansi yang sesuai dengan
ketentuan syariah Islam. Dengan adanya mata kuliah Akuntansi Syariah,
harapannya nanti akan menjadi pegangan dan penunjang bagi mahasiswa ketika
bekerja langsung di lembaga keuangan syariah. Ada dua hal yang menjadi alasan
utama pentingya akuntansi syariah, yaitu untuk pelaksanaan syariah dan adanya
kebutuhan akibat pesatnya perkembangan transaksi syariah (Islamylia & Mutia,
2016). Akuntansi syariah juga diperlukan untuk mendukung kegiatan yang
berlandaskan syariat Islam, tidak mungkin akuntansi syariah dapat berjalan
dengan baik apabila transaksi yang akan dihitung tidak sesuai dengan syariah

Islam (Nurhayati & Wasilah, 2009).

Perkembangan dunia bisnis syariah yang melejit memberi dampak pada
jenjang karir mahasiswa. Permasalahan yang dihadapi bisnis syariah di Indonesia
yaitu khususnya kekurangan sumber daya manusia, dapat diatasi dengan
mengoptimalkan proses pembelajaran dan manajemen untuk mahasiswa akuntansi
yang masih banyak memilih profesi selain di entitas syariah. Seperti yang
dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh (Monika, 2018) membuktikan
bahwa pengetahuan akuntansi syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat berkarir di lembaga keuangan syariah. Hasil tersebut tidak sejalan dengan
penelitian dari (Rahmi Rafiga & Angelina Setiawan, 2020), menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi Islam memiliki efek positif pada minat siswa dalam

bekerja di lembaga keuangan syariah.



Faktor lain yang menjadi penentu seseorang dalam memilih jenjang karir
adalah religiusitas. Latar belakang keyakinan yang dimiliki seseorang menuntun
mereka untuk berperilaku terhadap suatu hal yang berkaitan dengan
keyakinannya. Menurut Glock dan Stark (dalam Agustini, 2020), religiusitas
berhubungan dengan dimensi keyakinan dengan ibadah, dimensi penghayatan
agama, dimensi pengetahuan agama, serta dimensi pengalaman terkait

implementasi ajaran agama.

Berdasarkan penelitian (KHOLID et al., 2020), ditemukan bukti bahwa
religiusitas mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan syariah
bersertifikat di Indonesia sebesar 65%. Adanya penelitian yang menunjukkan
hasil bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di lembaga

keuangan syariah, penelitian ini dilakukan oleh (Amalia & Diana, 2020).

Berdasarkan uraian diatas masih ditemukan bukti yang menunjukkan bahwa
hasil dari penelitian yang dilakukan beberapa peneliti sebelumnya yang belum
konsisten. Peneliti menjadikannya sebagai alasan yang penting untuk meneliti
kembali faktor-faktor di atas terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga

keuangan syariah.

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ariska, 2020) mengenai pengaruh religiusitas dan pengetahuan
akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga
keuangan syariah dengan menambahkan satu variabel independen yaitu variabel

persepsi yang masih jarang diteliti. Dengan mengetahui persepsi mahasiswa



dalam pemilihan karir, maka setiap mahasiswa yang akan berkarir dapat dengan
tepat memilih karir yang akan dijalankannya dan akan lebih mudah menyesuaikan
kemampuan yang dimilikinya dengan tuntutan dalam pekerjaan. Berdasarkan
uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Persepsi, Pengetahuan Akuntansi Syariah, dan Religiusitas terhadap Minat

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir di di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa jurusan
akuntansi yang telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah ?

2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada
mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah
?

3. Apakah terdapat pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa akuntansi

yang telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka ada

beberapa tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa akuntansi yang
telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada
mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah akuntansi
syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa akuntansi

yang telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dalam berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi
perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan menambah akademisi yang ahli
dalam bidang tersebut. Agar dapat menghasilkan lulusan yang bermutu

dan siap pakai sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu



memuat kurikulum dalam sistem pendidikan akuntansi yang relevan dalam
dunia kerja saat ini.

Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis,
terutama masalah yang terkait dalam penulisan ini.

Bagi entitas terkait, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak
entitas sebagai tinjauan atau bahan pertimbangan strategi yang akan
ditempuh entitas untuk membuat inovasi-inovasi yang dapat menarik

minat mahasiswa dalam memilih berkarir di lembaga keuangan syariah.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana merupakan teori
perluasan dari teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action oleh Icek Ajzen
pada tahun 1985 melalui sebuah artikelnya berjudul “From intentions to actions:
A Theory of planned behavior” (Ajzen, 1985). Theory of Planned Behavior
adalah teori yang menekankan pada rasionalitas dari perilaku manusia juga pada
keyakinan bahwa perilaku berada di bawah kesadaran individu. Perilaku tersebut
tidak selalu bergantung pada niat seseorang, tetapi juga pada faktor lain diluar
kontrol individu, seperti ketersediaan sumber dan kesempatan untuk

menunjukkanperilaku tersebut (Ajzen, 2005).

Teori perilaku terencana berhubungan dengan keyakinan yang berpengaruh
terhadap perilaku tertentu pada norma subjektif, dan pada kontrol perilaku yang
dihayati. Komponen tersebut berinteraksi lalu menjadi faktor utama terhadap niat

yang menunjukkan apakah perilaku tersebut akan dilakukan atau tidak.

Model teoritik dari Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana

terdapat beberapa variabel yaitu :



10

a. Latar belakang (background faktors), seperti jenis kelamin, usia, status
sosial ekonomi, suku, sifat kepribadian, suasana hati, dan pengetahuan
syariah. Ajzen (1991) menambahkan tiga faktor latar belakang yaitu
personal, informasi dan sosial. Faktor personal adalah sikap seseorang
terhadap seusatu, sifat kepribadian (personality traits), nilai hidup
(values), emosi, dan kecerdasan umum. Faktor sosial yaitu usia, jenis
kelamin (gender), etnis, pendidikan, penghasilan, dan agama. Faktor
informasi yaitu pengalaman, pengetahuan syariah dan ekspose pada
media.

b. Keyakinan perilaku (behavioral beliefs) adalah keyakinan yang dimiliki
seseorang yang berkaitan dengan sudut pandang positif dan negatif. Serta
kecenderungan untuk berperilaku secara afektif dalam bentuk suka atau
tidak suka terhadap perilaku.

c. Keyakinan normatif (normative belief), berhubungan dengan lingkungan
yang dinyatakan oleh Lewin dalam Field Theory. Menurut Ajzen (1991),
faktor lingkungan sosial, terutama orang-orang yang disekitar kehidupan
individu (significant others) dapat mempengaruhi keputusannya.

d. Norma subjektif (subjective norm) vyaitu berhubungan dengan batas
seseorang untuk memiliki motivasi dan keinginan mengikuti pandangan
orang tentang suatu hal yang dilakukan (normative belief). Jika individu
merasa itu adalah haknya maka dia akan mengabaikan pandangan orang

tentang perilaku yang akan dilakukannya.
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e. Keyakinan bahwa suatu perilaku dapat diambil (control belief) pada
berbagai hal, didasari adanya pengalaman individu sebelumnya atau orang
lain (misalnya teman, keluarga dekat). Sehingga individu tersebutmemiliki
keyakinan untuk melaksanakannya. Keyakinan individu mengenai
perilaku akan dapat diimplementasikan oleh ketersediaan waktu untuk
melaksanakan perilaku, tersedianya fasilitas dan kemampuan untuk
mengatasi setiap kesulitan yang menghambat pelaksanaan perilaku.

f. Persepsi kemampuan mengontrol (perceived behavioral control), yaitu
keyakinan yang dimiliki bahwaindividutelah atau belum pernah
melakukan perilaku tertentu, individu mempunyai fasilitas dan waktu
untuk melakukan perilaku tersebut, lalu individu melakukan estimasi atas
kemampuannya apakah ia mempunyai kemampuan atau tidak dalam
melakukan perilaku tersebut. Ajzen menyebutnya “persepsi kemampuan

mengontrol” (perceived behavioral control).

Niat untuk berperilaku (intention) adalah kebiasaan seseorang untuk
memutuskan apakah akan atau tidak mengerjakansuatu pekerjaan. Niat ini
ditentukan oleh seberapaseseorang tersebut bersikap positif tentang perilaku
tertentu dan sejauh mana dia memilih terlibat dalam perilaku itudengan dukungan

orang-orang disekitarnya.

Teori perilaku terencana dapat bermanfaat untuk memprediksi minat
mahasiswa untuk menentukan pekerjaan atau jenjang karir mereka pada masa

yang akan datang. Maka kaitan kaitan teori ini dengan penelitian ini yaitu :
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a. Persepsi terhadap karir dikaitkan dengan keyakinan perilaku (behavioral
belief) dan keyakinan normatif (normative belief). Keyakinan seseorang
terhadap suatu perilaku atau suatu hal dari perspektif positif dan negatif.
Menurut teori ini, dalam kehidupan sehari-hari persepsi mahasiswa
cenderung terpengaruh dari orang sekitar. Ketika seseorang mendapatkan
berbagai asumsi dari lingkungan sekitarnya yang didapat oleh panca
indera seseorang kemudian direkam kedalam otak maka saat itulah terjadi
persepsi dalam diri seseorang.

b. Pengetahuan akuntansi syariah berhubungan dengan latar belakang dan
control belief seseorang. Dalam teori perilaku terencana, pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku atau
tindakan seseorang. Pengetahuan akuntansi syariah disini juga dapat
dimasukkan dalam control belief. Control belief berkaitan dengan
keyakinan bahwa suatu perilaku atau pekerjaan dapat dilakukan. Misalnya
pada pengetahuan akuntansi syariah juga mengarah pada keyakinan untuk
mengetahui dan menguasai akad-akad akuntansi syariah dan cara
pencatatannya yang didapatkan selama kuliah.

c. Religiusitas berhubungan dengan background factors atau latar belakang
yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap sesuatu hal.
Religiusitas disini termasuk pada faktor sosial. Faktor sosial meliputi usia,
jenis kelamin (gender), etnis, pendidikan, penghasilan, dan agama. Pada
religiusitas dilihat pada pengaruh pendidikan yang diperoleh dari orang

tua dan orang lain disekitar dan pengalaman yang membentuk sikap
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keagamaan berupa pengalaman spiritual yang secara langsung dapat

mempengaruhi perilaku individu.

2. Persepsi

2.1. Definisi Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) persepsi dapat dikatakan
sebagai “Tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan/proses seseorang
mengetahui  beberapa hal melalui panca inderanya”. Walgito (1993)
mendefinisikan persepsi merupakan sebuah proses aktif yang memiliki peranan
penting, yang tidak hanya memberikan stimulus terhadap mereka tetapi juga
terhadap individu secarakeseluruhan yang berdasarkan pada pengalaman-

pengalamannya, motivasi, dan sikap yang sesuai dengan respon stimulus tersebut.

Saat mengamati, manusia menggunakan panca inderanya untuk menangkap
stimulus atau objek melalui panca inderanya, maka akan terjadi proses seleksi.
Dimana stimulus yang akan menarik perhatian yang masuk ke dalam memori.
Kemudian manusia akan mengorganisasikannya dan memaknakan stimulus-
stimulus tersebut. Hubungan antara individu dengan dunia luar selalu melakukan
observasi untuk menginterpretasikan rangsangan yang diterima dan alat indera
digunakan sebagai penghubung antara individu dengan dunia luar. Untuk dapat
melakukan proses observasi, perlu melakukan pengamatan terhadap objek yang
alat inderanya cukup baik dan perhatian merupakan langkah awal dalam

melakukan pengamatan. Secara umum, persepsi adalah pandangan seseorang
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terhadap sesuatu yang memberi jawaban bagaimana dan apa yang dilakukan

seseorang

Berdasarkan definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah
sebuah proses untuk menerima rangsangandari penginderaan seseorang yang
kemudian diseleksi, diatur dan diinterpretasikan sesuai dengan masukan informasi
dan pengalaman yang ada, kemudian akan ditafsirkan untuk menciptakan

keseluruhan gambaran yang berarti.

2.2 Macam-macam Persepsi

Menurut Sunaryo, terdapat dua macam persepsi, yaitu :

1) External Perception, disebabkan oleh rangsangan yang datang dari luar
individu.

2) Self Perception, yaitu persepsi terjadi karena adanya rangsangan berasal
dari dalam diri individu.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut (Walgito, 2010), berikut adalah dimensi yang terdapat dalam

persepsi mahasiswa, yaitu :

1) Kognisi, mengacu pada apa yang diketahui oleh individu, meliputi
pengetahuan serta pengamatan terhadap objek persepsinya, sehingga dapat
menimbulkan suatu keyakinan untuk menghasilkan suatu interpretasi
terhadap objek persepsinya, didasari bukti, sugesti, otoritas pengalaman

atau intuisi.
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2) Emosi, berkaitan dengan perasaan senang atau tidak senang, biasanya
disertai adanya ekspektasi terhadap objek yang dipersepsinya. Jika hal
tersebut menimbulkan perasaan senang, maka akan memperkuat minat
seseorang, sebaliknya bila mengalami perasaan tidak senang maka akan
menghilangkan minat seseorang.

3) Konasi, yang berkaitan dengan besar atau kecilnya motivasi seseorang
untuk berperilaku, biasanya ditandai dengan kesiapan seseorang dalam

berperilaku.

Menurut (Rahmat, 2007), dimensi dalam persepsi mahasiswa sebagai berikut :

1) Personalitas, merupakan determinan potensial dari perilaku individu saat
dalam menghadapi suatu kondisi atau situasi tertentu. Personalitas diukur
dengan kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian seseorang.

2) Kepercayaan dan kebudayaan, didefinisikan sebagai ide diskriptif yang
dimiliki seseorang tentang suatu hal, yang juga merupakan salah satu
faktor kuat dalam mempengaruhi sikap atau cara seseorang memandang,

menilai, serta memahami keadaan dunia.

3. Pengetahuan Akuntansi Syariah

Menurut KBBI (2008), pengetahuan diartikan sebagai upaya yang diketahui
dan berkenaan dengan pelajaran. Kemampuan pengetahuan (knowledge) tersebut
merupakan hasil mengetahui dari sebuah penginderaan terhadap objek tertentu
yang mempengaruhi tindakan seseorang (Agustini, 2020). Pengetahuan diartikan

sebagai informasi yang melekat dalam pikiran terkait pemahaman dan
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kemampuan seseorang untuk bertindak. Pengetahuan pada umumnya bersifat
prediksi, persepsi serta pola pengetahuan memungkinkan orang untuk

memprediksi sesuatu.

Akuntansi syariah dapat dijelaskandari akarnya yaitu akuntansi dan syariah.
Definisi akuntansi menurut Committee on Accounting Terminology dari American
Institute of Certified Public Accountants (AICPA) yaitu : “Akuntansi adalah seni
pencatatan, pengklasifikasian dan meringkas dalam bentuk yang berarti dan dalam
satuan moneter transaksi dan peristiwa yang bersifat keuangan dan

menginterpretasikan hasilnya” (Triyuwono, 2006).

Menurut bahasa arab syariah berarti way yang ditempuh atau garis yang harus
dilalui. Menurut terminologi bermakna pokok-pokok law regulation yang sudah
digariskan oleh Allah SWT dan harus ditaati oleh setiap muslim dalam

menjalankan kehidupannya (ibadah) di dunia (Nurhayati, 2009).

Ikatan Akuntan Indonesia (2007) mengemukakan bahwa syariah berkaitan
dengan hukum Islam, mengatur aktivitas umat manusia berisi perintah dan
larangan, berkaitan dengan gablumminnallah maupun gablumminannas dengan
sesama makhluk. Prinsip syariah berlaku untuk kegiatan muamalah (transaksi
syariah) mengikat secara hukum bagi setiap pihak dan pemangku kepentingan

(stakeholder),

Menurut (Hidayat, 2013) akuntansi syariah adalah seperangkat landasan

hukum yang sudah berstandarsecara permanen, berasal dari sumber-sumber
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syariah Islam yang digunakan sebagai sebuah aturan oleh seorang akuntan untuk

menjalankan profesinya atas peristiwa yang terjadi.

3.1 Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) syariah berazaskan pada prinsip

berikut :

1)

2)

Prinsip Persaudaraan (ukhuwah)
Prinsip ini merupakan nilai universal yang mengatur keseimbangan
interaksi sosial dan keselarasan kepentingan para pihak untuk kepentingan
umum. Transaksi syariah menjaga nilai demokrasi dan nilai bekerja
samauntukmendapatkan keuntungan (sharing economics), sehingga
seseorang tidak boleh mengambil keuntungan dengan mengorbankan
orang lain. Ukhuwah dalam transaksi syariah didasarkan pada prinsip
saling mengenal (ta'aruf), saling memahami (tafahum), saling membantu
(ta’awun), saling menjamin (takaful) serta saling sinergi dan aliansi
(tahaluf).
Prinsip Keadilan (‘adalah)
Prinsip ini berkaitan dengan penempatan sesuatu pada tempatnya, dengan
meletakkan sesuatu kepada yang berhakdan memperlakukan sesuatu
sesuai dengan porsinya. Penerapan prinsip keadilan dalam kegiatan
bisnissesuai dengan unsur berikut :

a. Riba, yaitu berkaitan dengan bunga dalam segala bentuk dan

jenisnya, baik riba nasiah maupun fadhl;



3)

4)
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b. Kezaliman, yaitu unsur yang dapat merugikan diri sendiri, orang
lain, maupun lingkungan;

c. Maysir, yaitu unsur judi dan sikap spekulatif;

d. Gharar, yaitu unsur ketidakjelasan; dan

e. Haram, yaitu unsur haram baik barang dan jasa maupun aktivitas

opersional terkait.

Prinsip Kemaslahatan (mashlahah)
Prinsip ini mencakup segala bentuk kebaikan dan manfaat yang
berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual serta individual
dan kolektif. Kemaslahatan harus terpenuhi dalam bentuk unsur-unsur
yang menjadi tujuan ketetapan syariah (magasid syariah) berupa
pemeliharaan terhadap akidah, keimanan dan ketakwaan, akal, keturunan,
jiwa dan keselamatan, dan harta benda.
Prinsip Keseimbangan (tawazun)
Prinsip ini meliputi keseimbangan antara aspek material dan spiritual,
aspek privat dan publik, sektor keuangan dan sektor riil, bisnis dan sosial,
keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian. Transaksi syariah tidak
hanya menekankan pada pemaksimalan keuntungan perusahaan hanya
untuk kepentingan pemilik (stakeholder). Oleh karena itu, keuntungan
yang didapatkan tidak hanya merasakan manfaat adanya suatu kegiatan

ekonomi.
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5) Prinsip Universalisme (syumuliyah)
Prinsip ini dapat dilaksanakan olehdan untuk semua pemangku
kepentingan (stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras dan

golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta.

Sebagai akuntan masa depan, seseorang harus memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang memadai mengenai sumber nilai dari bisnis syariah berkaitan
dengan nilai Islam, paradigma transaksi syariah, azas transaksi syariah dan
standar akuntansi syariah. Hal ini diperlukan untuk mampu memberikan

profesional judgment, terutama saat menghadapi kondisi ketidakpastian.

4. Religiusitas

Menurut Suhardiyanto dalam (Wahyudin. et al., 2018) religiusitas adalah
hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Pengasih, dengan
menjalankan kehendak-Nya dan menjauhi yang dilarang-Nya. Religiusitas terdiri
dari pengetahuan agama, kepercayaan, ritual, amalan, sikap keagamaan, dan
sosial agama. Religiusitas lebih diarasa sebagai bentuk intstitusi yang
mencerminkan keterikatan pada tanggungjawab terhadap aturan agama (Amir ac

et al., 2016).

Religiusitas adalah sejauh mana pengetahuan, penghayatan, keyakinan tentang
agama Islam yang ada dalam diri seseorang yang mendorong seseorang untuk
berperilaku, bersikap dan bertindak sesuai dengan tingkat ketaatannya terhadap
agama. Religiusitas merupakan tingkat keterikatan individu terhadap agamanya.

Bila individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka
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ajaran agama akan berpengaruh terhadap segala tindakan dan pandangan

hidupnya.

Religiusitas diwujudkan dalam segala sisi kehidupan manusia. Menurut Glock

dan Stark dalam (Wahyudin. et al., 2018)terdapat lima dimensi religiusitas, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dimensi Praktik Agama (Ritualistik), merupakan aspek yang melihat
sejauh mana seseorang menaati dan menjalani kewajiban ritual menurut
kepercayaan yang dianut. Misalnya beribadah, doa, puasa dan lain-lain.
Dimensi ritual berupa upacara keagamaan.

Dimensi Keyakinan (ldeologis), dimensi untuk melihatsejaun mana
seseorang menerima hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya.
Misalnya, bagaimana mereka menerima keberadaan Tuhan, malaikat,
setan, surga, neraka, dan lain-lain. Jika dalam Islam deimensi ini berkaitan
dengan keyakinan teguh seseorang terhadap agamanya. Setiap ajaran dan
kejadian harus berpedoman kepada Al-Quran dan Hadist.

Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual), berkaitan dengansejauh mana
seseorang mengetahui, mengerti, dan memahami ajaran agamanya, dan
sejauh mana seseorang mau aktif terlibat dalam kegiatan untuk menambah
pemahaman tentang agamanya, terutama yang terkandung dalam kitab
suci dan sumber lainnya. llmu yang dimiliki seseorang memberinya
wawasan berpikir yang lebih luas, sehingga perilaku keberagamaan akan
lebih terarah.

Dimensi Pengalaman (Eksperensial), yaitu berhubungan dengan sejauh

mana umat Islam merasakan dan medapati perasaan dan pengalaman
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religius. Dalam ajaran Islam, dimensi ini akan terwujud jika memiliki
perasaan dekat dengan Allah, perasaaan terkabulnya doa, perasaan damai
ketika beribadah pada Allah, tawakal, dan khusuk dalam beribadah,
tergetar hati saat mendengar adzan atau ayat-ayat Al-quran, bersyukur
pada Allah, mendapat pertolongan dari Allah.

5) Dimensi Pengamalan (Akhlak), dalam dimensi mengacu pada sejauh mana
perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan
bermasyarakat. Dimensi ini mengacu pada keyakinan agama, praktik
keagamaan, pengalaman, pengetahuan seseorang. Seperti, membantu
sesama, bersikap jujur, mau berbagi, tidak mencuri, dan lain-lain. Semua
kegiatan yang berhubungan dengan kemasyarakatan umum adalah ibadah.
Hal ini tidak terlepas dari ajaran agama Islam yang menyeluruh,

mencakup aspek kehidupan.

5. Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) yang dimaksud dengan minat
adalah rasa berlebihan terhadap segala hal yang disukai. Minat adalah sebuah
proses yang tetap untuk memfokuskan diri dengan perasaan senang yang menarik
minatnya. Minat adalah sebuah perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa

takut atau kecenderungan yang mengarahkan seseorang pada pemikiran tertentu.

Minat adalah sebuah kebiasaan untuk mempertimbangkan dan mengingat
beberapa kegiatan. Kegiatan ini merupakan hal yang diminati dan diperhatikan

secara terus menerus disertai denganperasaaan senang, Slameto, 1987 (dalam
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Masruroh, 2015) menyatakan bahwa jika seseorang memiliki perhatian dan minat

atas sebuah objek, dan seeorang tersebut akan cenderung memperhatikan lebih

karena ketertarikan dan kesenangan atas objek tersebut.

5.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Menurut Crow and Carow (dalam Masruroh, 2015) berpendapat ada tiga

faktor yang mempengaruhi minat, yaitu :

1)

2)

3)

6.

Faktor Dorongan dari Dalam

Berhubungan dengan dorongan dalam diri seseorang  untuk
membangkitkan minat seseorang melakukan penelitian dan sebagainya.
Faktor Motif Sosial

Faktor ini berkaitan dengan faktor yangmenjadikan adanya adaptasi dari
lingkungan agar diakui oleh lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
sosial, seperti mendapatkan pekerjaan dan penghargaan.

Faktor Emosional atau Perasaan

Faktor ini berhubungan dengan perasaan atau emosi seseorang yang
didorong oleh minat yang membawa rasa senang dan memperkuat minat,

sebaliknya kegagalan dapat mengurangi minat.

Karir

Menurut (Widiatami & Cahyonowati, 2013) Kkarir adalah serangkaian kegiatan

yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai, dan aspirasi

seseorang selama hidupnya. Pemilihan karir didasarkan oleh beberapa faktor
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seperti suka, ikut jaman, gengsi, atau iseng, tetapi ada beberapa hal juga yang

menjadi pertimbangan dalam pemilihan karir sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut (Kunartinah, 2003) dalam pengembangan karir, terdapat tahap-tahap

yang dilalui oleh seseorang, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Tahap Pilihan Karir (Career Choice)

Biasanya pemilihan karir terjadi pada masa remaja sampai pada umur 20
tahun. Pemilihan Kkarir terbentuk ketika individu mengembangkan visi dan
identitasnya yang berkaitan dengan masa depan, gaya hidup, tergantung
padatingkat pendidikan individu tersebut.

Tahap Karir Awal (Early Career)

Pada masa ini, seseorang akan mengacu padamasa lalu dan masa
sekarangsaat bekerja pada sebuah perusahaan, kemudian akan menentukan
apa yang diharapkan pada masa yang akan datang.

Tahap Karir Pertengahan (Middle Career)

Pada fase ini, individu akan memikirkan stabilisasi yang dianggap
produktif, dan merencanakan sesuatu untuk jangka panjang.

Tahap Akhir dan Pensiun

Fase paling akhir dari karir, di fasei ini seseorang mulai bersiap untuk
melepas tanggung jawabnya. Pada tahap ini seseorang akan membantu
menyiapkan generasi penerus untuk mengurangi beban Kkerjadan

menyerahkan tanggung jawabnyapada karyawan selanjutnya.
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7. Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah adalah badan usaha atau institusi yang
kekayaanutamanya berbentuk aset-aset keuangan (financial assets) maupun non-
finansial aset atau aset riil berlandaskan konsep syariah. Menurut Dewan Syariah
Nasional (DSN-MUI, 2003) lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan
yang menampilkan produk keuangan syariah yang sah dan yang memperoleh izin
operasional sebagai lembaga keuangan syariah. Dewan Syariah Nasional (DSN)
mengatur kelayakan lembaga keuangan syariah yang diterbitkan sebagai fatwa.
Unsur legalitas operasi lembaga keuangan syariah diatur oleh berbagai instansi

yang berwenang mengeluarkan izin operasi, seperti :

1) Bank Indonesia sebagai lembaga yang berwenang untuk mengatur dan
mengawasi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.

2) Departemen keuangan bertindak sebagai badan yang berwenang mengatur
dan mengawasi koperasi.

3) Kantor menteri perkoperasian sebagai lembaga yang memiliki wewenang

mengatur dan mengawasi koperasi.

Lembaga keuangan syariah dibagi menjadi dua, yaitu lembaga keuangan bank
syariah dan lembaga keuangan syariah non bank. Peran kedua lembaga keuangan
syariah tersebut adalah sebagai perantara keuangan antara pihak kelebihan dana
atau unit surplus dan pihak kekurangan dana atau unit defisit. Jenis lembaga
keuangan bank syariah teridiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BUPS). Bank syariah memberikan sistem layanan
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bebas bunga kepada nasabah. Bank syariah memang sekarang tidak lagi
menggunakan sistem bunga, baik bunga pada nasabah penyimpan dana maupun

nasabah peminjam dana.

Lembaga keuangan syariah non bank dikelompokkan jadi tiga bagian, yaitu :

1) Sifat kontraktual, yaitu berkaitan dengan sifat menghimpun dana dari
masyarakat untuk melindunginya dari risiko ketidakpastian.

2) Lembaga keuangan syariah untuk investasi, yaitu lembaga keuangan
syariah yang aktif berinvestasi di pasar keuangan syariah dan pasar
modal syariah.

3) Pegadaian syariah, Baitul Mal wat Tamwil (BMT), Unit Simpah
Pinjam Syariah (USPS), Koperasi Pesantren (Kopentren), perusahaan
modal ventura syariah yang menawarkan jasa sewa guna usaha

(leasing), kartu kredit (credit card).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa lembaga keuangan
syariah baik bank maupun non-bank yang memiliki kemampuan untuk
memberikan pelayanan kepada konsumen sesuai dengan kaidah Islam yang

berlaku yang diawasi oleh Dewan Pengawasan Syariah.

Adapun prinsip-prinsip pembiayaan di lembaga keuangan syariah :

1) Pembebasan transaksi berbasis bunga atau riba.
2) Adanya pajak religius, sedekah dan zakat.
3) Larangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan hukum

Islam (haram).
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4) Penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkan maysir (judi), gharar
(transaksi yang tidak jelas).

5) Penyediaan takaful (asuransi Islam).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Permana & Puspita, 2015) membahas
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas
Bengkulu Berkarir di Entitas Syariah”. Pada penelitian ini pengetahuan syariah,
lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja digunakan sebagai variabel
independen dan minat berkarir di entitas syariah sebagai variabel dependen. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan syariah dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap minat berkarir di entitas syariah serta pertimbangan

pasar kerja tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di entitas syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lukman & Juniati, 2016) membahas tentang
“Faktor yang Pengaruhi Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik bagi Mahasiswa
PTS Swasta dengan Pendekatan Reasoned Action Model”. Pada penelitian ini
persepsi mahasiswa dijadikan variabel independen. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
karir sebagai akuntan publik. Terdapat perbedaan pandangan terhadap citra

akuntan publik daripada non-akuntan publik.

Penelitian yang dilakukan (Agustini, 2020) membahas tentang ‘“Pengaruh
Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, dan Pertimbangan Pasar Kerja

terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir di Lembaga
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Keuangan Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rafiga & Setiawan, 2020) membahas tentang
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas
Negeri Padang Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi tidak memilik dampak posistif terhadap minat karir
siswa untuk lembaga keuangan Islam. Sedangkan pengetahuan akuntansi syariah
memiliki efek positif terhadap minat siswa dalam berkarir di lembaga keuangan
syariah. semakin banyak mahasiswa paham mengenai akuntansi syariah, semakin
besar minat mahasiswa untuk memiliki kehidupan profesional di lembaga

keuangan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Candraning & Muhammad, 2017) membahas
tentang “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Bekerja di
Lembaga Keuangan Syariah”. Faktor-mfaktor terebut adalah pertimbangan pasar
kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja dan spiritual/religiusitas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual/religiusitas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan
syariah. Mahasiswa dengan pengetahuan agama yang baik dapat menjadi bekal
sumber daya manusia syariah yang sesuai dengan kebutuhan pasar keuangan

Syariah saat ini
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C. Hipotesis Penelitian

1. Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di

lembaga keuangan syariah

Dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, persepsi mengenai karir terutama
terbentuk dari pengaruh orang terdekat (Solikhak, dkk, 2018). Persepsi
inidibentuk oleh pengaruh keluarga, lingkungan pergaulan serta dari dosen di
kampus. Persepsi yang baik terhadap sesuatu meningkatkan minat seseorang
untuk mengambilnya, sebaliknya persepsi yang buruk terhadap sesuatu akan

mengurangi minat seseorang untuk mengambilnya.

Penelitian (Lukman & Juniati, 2016) menunjukkan bahwa persepsi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pilihan karir. Hasil penelitian (Mahayani, dkk,
2017) menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap minat berkarir
dibidang perpajakan. Penelitian (Suherman, 2019) menyatakan bahwa persepsi
berpengaruh terhadap minat berprofesi dibidang perpajakan. Mahasiswa yang
memiliki persepsi yang baik terhadap bidang perpajakan, maka dapat membentuk
minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Tak menutup kemungkinan yang
akan terjadi pada mahasiswa yang akan berkarir di lembaga keuangan syariah.
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan diatas,

penelitian ini mengusulkan hipotesis berikut :

H1 : Persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di

lembaga keuangan syariah.
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2. Pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pengetahuan diartikan
sebagai segala sesuatu yang diketahui mengenai pelajaran. Akuntansi syariah
adalah seperangkat aturan hukum dasar dan permanen yang berasal dari sumber-
sumber hukum Islam dan digunakan sebagai aturan oleh seorang akuntan dalam
menjalankan profesinya, baik dalam pembukuan, analisis, pengukuran, paparan

dan penjelasan, (Hidayat, 2013).

Seseorang yang memahami akuntansi syariah adalah tempat dimana lembaga
keuangan syariah dapat menerapkan pengetahuan mereka. Penelitian (Agustini,
2020) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh dalam
pemilihan karir di lembaga keuangan syariah. Penelitian (Permana, 2015)
menunjukkan bahwa pengetahuan syariah berpengaruh terhadap minat berkarir di
entitas syariah. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakuakn (Sutrisna S
dan Muchlis, 2016) menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang
ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir

di lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah di uraikan di atas maka

penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.
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3. Pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir

di lembaga keuangan syariah

Religiusitas adalah hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Religiusitas adalah seseuatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Aktivitas beragama tidak hanya mengacu pada saat seseorang melakukan perilaku
ritual yang didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dilihat mata, tapi juga aktivitas tampak dan terjadi

dalam hati seseorang.

Hasil penelitian (Agustini, 2020) menunjukkan bahwa religiusitas memiliki
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Bosowa berkarir di
lembaga keuangan syariah. Penelitian (Candraning & Muhammad, 2017)
menunjukkan bahwa spiritual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh
(Islamylia dan Mutia, 2016) menunjukkan bahwa motivasi spiritual berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, dapat

dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

H3 : Religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir

dilembaga keuangan syariah.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah model yang menunjukkan bagaimana hubungan
antara berbagai faktor yang merupakan bagian penting dari suatu masalah.

Kerangka konseptual ini dirancangsedemikian rupa untuk menerapkan variabel-
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara lebih efektif. Kerangka
konseptual yang digunakan dirancang untuk mengamati pengaruh persepsi,
pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas sebagai variabel independen dan
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebagai

variabel dependen.

Persepsi (X1)

Pengetahuan Akuntansi
Syariah (X2)

Berkarir di Lembaga
Keuangan Syariah (Y)

\ Minat Mahasiswa Akuntansi

Religiusitas (X3)




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi, pengetahuan
akuntansi syariah, dan religiusitas terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di
lembaga keuangan syariah. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis

yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Persepi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di
lembaga keuangan syariah.

2. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.

3. Religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di

lembaga keuangan syariah.

B. Saran

Berdasarkan uraian-uraian dalam penelitian ini, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk mengembangkan penelitian ini, dapat diteliti lebih lanjut variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam

memilih berkarir di lembaga keuangan syariah.
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2. Bagi lembaga keuangan syariah
Dengan adanya penelitian ini, pihak lembaga keuangan syariah dapat
mempertimbangkan strategi-strategi yang lebih baik untuk meningkatkan
minat mahasiswa dalam memilih berkarir di lembaga keuangan syariah,

sesuai dengan indikator-indikator yang telah dianalisa.
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